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Abstract 
The aim of this research is to determine the effectiveness of using Electronic 

Student Worksheets (E-LKS) assisted by liveworksheets based on the Problem Based 

Learning (PBL) model in improving critical thinking skills and learning outcomes. This 

research is Classroom Action Research with a One Groups Pretest-Posttest Design. The 

subjects of this research were all 36 students of class XI MIPA 1 SMA Negeri 1 Jember 

for the 2022/2023 academic year. Data collection for the critical thinking ability variable 

was obtained through a three-item essay test and for the learning outcome variable 

through a 15-item multiple choice test. The data obtained was analyzed using the N-Gain 

formula and the classical completeness formula. Based on the analysis, the N-Gain value 

for critical thinking skills was 0.531 (medium category) and learning outcomes increased 

with an N-Gain value of 0.26 (low category) in cycle I and 0.67 (medium category) in 

cycle II. Based on the results obtained, the use of multi-representation E-LKS assisted by 

live worksheets based on the PBL model has an effect on critical thinking skills and 

physics learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran abad 21 merupakan 

sebab akibat dari perkembangan masyarakat 

dari waktu ke waktu (Rahayu et al., 2022). 

Pembelajaran abad 21 berfokus pada student 

center learning (SCL) yang bertujuan untuk 

meningkatkan empat kompetensi belajar 

yaitu berpikir kritis, bekerja sama, 

berkomunikasi, dan berpikir kreatif 

(Keterampilan 4C). Pembelajaran fisika tentu 

harus didesain sedemikian rupa guna 

meningkatkan keterampilan 4C tersebut 

terutama keterampilan berpikir kritis. 

Berpikir kritis diartikan sebagai proses 

kognitif dan keterampilan dalam memilih 

strategi dalam memecahkan masalah serta 

pengambilan keputusan yang tepat. Pada 

proses berpikir kritis melibatkan beberapa 

langkah yaitu memecahkan masalah, 

merumuskan kesimpulan, mengevaluasi 

kemungkinan ketepatan, dan membuat 

keputusan (Bao & Koening, 2019). 

Keterampilan berpikir kritis sangat 

penting dikembangkan pada pembelajaran 

fisika, sebab keterampilan ini dapat 

meningkatkan kemampuan analisis dalam 

memecahkan masalah. Pemilihan strategi 

tentu sangat diperhatikan dalam 

mengupayakan kebermaknaan pembelajaran 

serta mengasah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa (Satriawan et al., 2019). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dan 

kemampuan analisis yang baik 

memungkinkan siswa untuk menarik 

kesimpulan yang tepat dari suatu masalah dan 

mengevaluasi jawaban tersebut untuk 

memastikan kebenarannya (Syamsinar et al., 

2023).  

Fisika merupakan bagian dari ilmu 

yang membahas tentang fenomena alam yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan 
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teknologi dalam memecahkan masalah dalam 

kehidupan (Saputra et al., 2019). Hal ini 

seharusnya menjadikan mata pelajaran fisika 

menarik untuk dipelajari. Namun, paradigma 

yang berkembang di masyarakat hingga saat 

ini menganggap bahwa fisika merupakan 

mata pelajaran yang susah dan menjadi 

momok bagi siswa sehingga hasil belajar 

berkategori rendah (Gusmayenti, 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara dan hasil 

tes diagnostik didapatkan temuan bahwa 

terdapat siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 

1 Jember yang kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal fisika berbasis 

masalah kontekstual materi gelombang 

berjalan dan stasioner. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan kurangnya pengaplikasikan 

konsep gelombang berjalan dan stasioner 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan nyata menjadi salah satu faktor 

kesulitan proses pemecahan masalah 

(Herawati et al., 2022).  

Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menjadi solusi untuk 

mengatasi masalah kemampuan analisis dan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

fisika. Hal ini sesuai dengan tujuan model 

PBL yaitu memebantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

memecahkan masalah, dan keterampilan 

intelektual (Santuthi et al., 2019). Model PBL 

didasarkan pada teori kontruktivisme yang 

mana siswa akan mendapatkan pengetahuan 

baru tentang masalah dalam kehidupan nyata 

untuk membantu mendapatkan keterampilan 

berpikir analitis dan pemecahan masalah 

karena siswa akan dituntut untuk aktif dalam 

pembelajaran mulai dari menjawab 

pertanyaan, bekerja sama, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan (Afriani 

et al., 2019). 

Melalui kelima sintaks dalam model 

PBL, siswa akan mengalami pembelajaran 

bermakna mulai dari mengorientasikan siswa 

pada masalah, mengorganisasi siswa untuk 

belajar, membantu menginvestigasi 

penyelesaian masalah, mengembangkan dan 

menyajikan karya, serta mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Langkah-langkah 

tersebut akan memberikan kebermaknaan 

yang mendalam bagi siswa (Andriani et al., 

2023). 

Berdasarkan kondisi yang dialami 

tersebut, model problem based learning 

dinilai cocok untuk diaplikasikan ke dalam 

pembelajaran untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

siswa.  Model PBL ini terintegrasikan dengan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 

elektronik untuk mendukung proses 

pemecahan masalah, mengelola sintesis 

masalah, mengembangkan penyelidikan, 

mengembangkan dan menyajikan hasil 

penyelidikan, dan megevaluasi hasil. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

LKPB berbasis masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. 

Lembar kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan skor 0,87 dan berkategori 

tinggi. LKS model berbasis pemecahan 

masalah juga memiliki nilai effect size 

sebesar 1,11 dengan kategori sangat tinggi 

(Syahdi et al., 2021). LKS berbasis model 

PBL dengan memanfaatkan aplikasi PhET 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pembelajaran fisika bab 

usaha dan energi dengan nilai N-Gain 0,35 

dan 0,61 yang termasuk dalam kategori 

sedang (Putranta et al., 2019). Penggunaan 

LKS berbasis mobile learning atau E-LKS 

menjadi solusi pembelajaran saat ini sebab 

siswa dengan kebutuhan khusus tertentu 

mendapatkan visualisasi secara nyata dengan 

gerak 3D (Nisa et al., 2022). 

Melihat kondisi tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menerapkan E-LKS interaktif berbantuan 

website liveworksheets berbasis model 

problem based learning pada materi 

gelombang berjalan dan gelombang stasioner 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
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berpikir kritis dan hasil belajar fisika. 

Liveworksheets merupakan aplikasi berbasis 

website untuk memudahkan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran karena guru 

dapat memasukkan gambar, video, audio, dan 

teks. Aplikasi liveworksheets dapat diakses 

oleh guru dan siswa secara online. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media 

liveworksheets dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan pengembangan elektronik 

LKS menggunakan aplikasi liveworksheets 

dapat memudahkan peserta dalam memahami 

materi pembelajaran (Prabowo 2021; 

Widiyani & Pramudiani, 2021). Berdasarkan 

uraian tersebut maka sangat penting untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh penggunaan E-LKS berbantuan 

liveworksheets berbasis model problem based 

learning pada materi gelombang berjalan dan 

stasioner terhadap kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar pada siswa SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Tujuan penelitian 

ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar fisika menggunakan E-

LKS berbantuan liveworkshees berbasis 

model problem based learning (PBL). 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua 

siklus dengan tiap siklusnya dilakukan dua 

kali tatap muka yang mengacu pada design 

model penelitian Tagart dan Kemmis. Objek 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

MIPA 1 SMA Negeri 1 Jember Semester 

Genap Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Teknik pengambilan data yang 

digunakan yaitu observasi dan tes. Data 

kemampuan berpikir kritis didapatkan dari 

hasil pekerjaan dua buah soal tes uraian yang 

disajikan dalam bentuk ilustrasi. Sedangkan 

data hasil belajar didapatkan dari sepuluh soal 

tes yang dilakukan di setiap akhir siklus. 

Analisis data dilakukan dengan mereduksi 

data, menyajikan data, dan menarik 

kesimpulan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar. 

Indikator tes kemampuan berpikir 

kritis yang digunakan pada penelitian ini 

mengacu pada indikator yang dikemukakan 

oleh Facione. Namun, hanya mengambil 4 

indikator saja sebagaimana yang ditunjukkan 

pada Tabel  1. 

 
Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis 

No. Indikator Penjelasan 

1 Klasifikasi Merumuskan pokok-pokok permasalahan 

2 Asesmen Kemampuan memberikan asalan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang benar 

3 Inferensi Menarik kesimpulan secara padat, jelas, dan logis dari 

premis-premis yang diketahui 

4 Strategi dan Taktik Menyelesaikan masalah dengan beragam alternatif 

penyelesaian berdasarkan konsep 

 

Tingkat pencapaian kemampuan 

berpikir kritis siswa diketahui dengan 

menggunakan rumus 1. Kemudian, hasil 

persentase yang diapatkan akan dikategorikan 

sesuai dengan Tabel 2. 

 

 

Nilai =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal
× 100% (1) 
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Tabel 2. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

Persentase Kategori 

81,25 < 𝑥 ≥ 100  Sangat Tinggi 

71,5 < 𝑥 ≥ 81,25 Tinggi 

62,5 < 𝑥 ≥ 71,5 Sedang 

43,75 < 𝑥 ≥ 62,5 Rendah 

0 < 𝑥 ≥ 43,75 Sangat Rendah 

(Setyowati et al., 2011) 

 

Adapun untuk mengetahui tingkat 

pencapaian hasil belajar menggunakan teknik 

analisis ketuntasan klasikal (kriteria 

minimum ≥ 76) yaitu rumus 2. Hasil 

persentase yang diperoleh akan dikategorikan 

sesuai dengan Tabel 3. 

 

NP =
R

SM
× 100%               (2) 

 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari 

R : Jumlah siswa dengan nilai ≥ 76 

SM : Jumlah seluruh siswa 

 

Tabel 3. Kriteria Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria 

80-100 Baik sekali 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

<40 Kurang sekali 

 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar dianalisis menggunakan uji 

N-Gain dengan mengacu pada kriteria Hake 

sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

𝑔 < 0,3 Rendah 

0,7 > 𝑔 ≥ 0,3 Sedang 

𝑔 ≥ 0,7 Tinggi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Electronic Student Worksheets Assited 

Liveworksheets Application 

Lembar Kerja Siswa interaktif 

berbantuan liveworksheets merupakan E- 

LKS berbasis aplikasi website yang dapat 

diakses oleh siswa melalui smartphone dan 

PC atau laptop. Liveworksheets merupakan 

aplikasi berbasis website yang memberikan 

manfaat bagi siswa karena dapat 

meningkatkan motivasi dalam mengerjakan 

soal atau tugas yang diberikan guru (Fuada  & 

Fajriati, 2021). Aplikasi Liveworksheets 

dapat diakses secara gratis menggunakan link 

www.liveworksheets.com. Guru dapat 

membuat LKS yang kemudian akan diakses 

oleh siswa. E-LKS pada penelitian ini 

dirancang dengan konten yang berisi masalah 

kontekstual terkait materi gelombang berjalan 

dan stasioner. Masalah yang diberikan pada 

http://www.liveworksheets.com/
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E-LKS ini adalah gelombang tinggi air laut di 

Pantai Puger Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

 
Gambar 1. Tangkapan Layar Liveworksheets LKS Gelombang Berjalan dan Stasioner 

 

Berpikir Kritis 

Intrumen yang digunakan adalah tes 

kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari 

dua soal materi gelombang berjalan dan 

stasioner. Soal-soal yang diberikan tidak 

hanya sekedar menerapkan rumus saja 

melainkan memungkinkan siswa untuk 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan penyelesaian. Hasil 

kemampuan berpikir kritis dilihat dari 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

informasi yang ada, memberikan alasan 

secara jelas dari permasalahan yang ada, 

kemampuan dalam memberikan kesimpulan, 

dan kemampuan dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan penyelesaian dan 

perhitungan yang tepat. Hasil analisis 

distribusi kemampuan berpikir krtitis yang 

didapatkan dari tes awal dan tes akhir 

ditunjukkan pada Tabel 5. berikut ini. 

 
Tabel 5. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Kategori 
Frekuensi Persentase 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sangat Tinggi 4 26 11,11% 72,22% 

Tinggi 12 8 33,33% 22,22% 

Sedang 18 2 50,00% 5,56% 

Rendah 2 0 5,56% 0,00% 
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Kategori 
Frekuensi Persentase 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Sangat Rendah 0 0 0,00% 0,00% 

Pada Tabel 5 menunjukkan adanya 

perubahan, pada kategori sangat tinggi 

mengalami peningkatan dari 4 siswa menjadi 

26 siswa. Hal ini menunjukkan telah terjadi 

peningkatan kemampuan siswa setelah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan E-

LKS berbantuan Liveworksheets. Adapun 

masih adanya siswa dengan kemampuan 

berpikir kritis kategori rendah dan sedang 

dikarenakan ada beberapa faktor antara lain, 

yaitu adanya siswa yang kesulitan dalam 

mengidentifikasi persamaan yang akan 

digunakan dalam menyelsaikan masalah dan 

banyak siswa yang kesulitan untuk 

menghubungkan konsep gelombang berjalan 

dan stasioner dalam fenomena permasalahan 

yang diberikan. Selain itu, pretest dilakukan 

ketika siswa telah mendapatkan pengantar 

materi gelombang berjalan dan stasioner dari 

guru yang menggunakan metode 

konvensional dalam pembelajarannya.  

Data nilai rata-rata tes awal 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 

72,22 dengan kategori tinggi. Hasil tes awal 

ini menjadi acuan bagi peneliti untuk 

mengetahui peningkatan setelah diberikan 

perlakuan. Adapun nilai rata-rata hasil tes 

akhir kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan sebagaimana yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. berikut. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Hasil uji N-Gain dari rata-rata 

kemampuan berpikir kritis pada pretest dan 

postest diperoleh skor sebesar 0.531. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dengan kategori 

sedang. Hasil ini didukung oleh beberapa 

penelitian antara lain Liu & Pasztor (2022) 

yang menyatakan bahwa model problem 

based learning (PBL) dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis yang lebih tinggi 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Penelitian Ariska & Sulisworo (2021) 

menunjukkan bahwa penggunaan E-LKS 

berbantuan liveworksheets dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan 

keaktifan siswa dan lebih antusias dalam 

berpartisipasi menyelesaikan tugas dari guru. 

E-LKS berbantuan liveworksheets yang 

interaktif disertai simulasi memiliki berbagai 

keuntungan dan pembelajaran lebih menarik. 

Penggunaan E-LKS dengan Liveworksheets 

melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah dan mencari solusi dari 

permasalahan (Noprinda  & Soleh, 2019). 
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Hasil Belajar 

Intrumen yang digunakan adalah 

lembar tes soal pada prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. Hasil analisis data hasil belajar 

ditunjukkan oleh Tabel 6. 

Tabel 6. Analisis Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil 

tes Pra-siklus masih belum tuntas karena 

persentase ketuntasan kelas hanya 

sebanyak 55.56% saja dengan nilai rata-

rata kelas 67.78. Angka tersebut masih jauh 

dibandingkan kriteria ketuntasan yang 

dijadikan acuan. Hasil analisis pada siklus 

I diperoleh kesimpulan bahwa pada siklus I 

belum tuntas dan belum berhasil. Namun 

telah menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan pra-siklus. Nilai rata-rata 

kelas mencapai di atas kriteria minimum 

yaitu 76,25 akan tetapi baru 75% saja yang 

berhasil tuntas. 

Ketidakberhasilan ketuntasan 

belajar pada siklus I tersebut disinyalir 

karena adanya beberapa faktor. Pertama, 

siswa belum terbiasa menggunakan model 

problem based learning (PBL). Kedua, 

terdapat siswa yang tidak fokus dalam 

kegiatan berdiskusi dan aktivitas 

komunikasi masih rendah. Hal ini terjadi 

karena pembentukan kelompok didasarkan 

kesiapan level kognitif sehingga kelompok 

terdiri dari siswa yang homogen. Ketiga, 

siswa masih belum terbiasa menggunakan 

visual praktikum dengan PhET sehingga 

siswa kesulitan dalam menjalankan media 

tersebut dengan benar. Adanya 

kekurangan-kekurangan yang ditemukan 

pada siklus I ini menjadi acuan dalam 

merencanakan pembelajaran pada siklus II. 

Hasil belajar pada siklus II 

mengalami peningkatan dibandingkan pra-

siklus dan siklus I. Nilai rata-rata kelas 

mencapai 89.22 dengan ketuntasan belajar 

klasikal sebesar 97.22%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kelas XI MIPA 1 

SMA Negeri 1 Jember telah berhasil 

mencapai kriteria ketuntasan hasil belajar. 

Adapun temuan-temuan tersebut antara 

lain yaitu pertama, guru menjelaskan 

perangkat dan media yang akan digunakan 

oleh siswa dengan detail. Kedua, guru 

membagi siswa ke dalam kelompok-

kelompok yang heterogen sehingga 

terdapat interaksi sebagai tutor sebaya. 

Ketiga, siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran dengan bertanya, menjawab, 

dan menanggapi pernyataan temannya. 

Keempat, guru memberikan refleksi 

terhadap pemahaman yaang diperoleh oleh 

siswa sehingga mereka memiliki 

pemahaman materi yang lebih optimal. 

Peningkatan hasil belajar pada siklus 

I dan siklus II terhadap pra-siklus 

dibuktikan dengan uji N-Gain. Nilai N-

Gain pada siklus I sebesar 0.26 yang 

Uraian 
 Hasil Analisis 

Pra-Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah Seluruh Siswa 36 36 36 

Jumlah yang Mengikuti Tes 36 36 36 

Jumlah yang Tuntas Belajar 20 27 35 

Nilai Rata-Rata Kelas 67.78 76.25 89.22 

Daya Serap Klasikal 67.78% 76.25% 89.22% 

Ketuntasan Belajar 55.56% 75.00% 97.22% 
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menunjukkan telah terjadi peningkatan 

dengan kategori rendah. Sedangkan pada 

siklus II nilai N-Gain mencapai 0.67 yang 

menunjukkan peningkatan dengan kategori 

sedang. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini didukung penelitian Arafah, 

et. al. (2023) yang menyatakan bahwa LKS 

berbasis model problem based learning 

terintegrasi mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa dan respon yang diberikan 

oleh siswa sangat baik. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Prabowo (2021) 

menunjukkan bahwa Liveworksheets 

mampu meningkatkan ketuntasan hasil 

belajar klasikal.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa E-LKS berbantuan liveworksheets 

berbasis model problem based learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan nilai N-Gain sebesar 

0,531 (kategori sedang) dan meningkatkan 

hasil belajar fisika dengan nilai N-Gain 

sebesar 0.26 (kategori rendah) pada siklus 

I serta 0.67 (kategori sedang) pada siklus II. 

Adapun rata-rata hasil belajar meningkat 

dari 67.78 menjadi 76.25 pada siklus I dan 

89,22 pada siklus II. Ketuntasan hasil 

belajar meningkat sebesar 22.22% dari 

siklus I terhadap siklus II. 
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